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ABSTRAK 

Mujahadah di Pondok Pesantren Al luqmaniyyah hadir sebagai solusi bagi 

individu dan sosial sebagai upaya untuk memerangi hawa nafsu. Santri yang 

tinggal di Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah berasal dari kalangan dan 

pendidikan ataupun kesibukan luar pesantren yang berbeda. Keberadaan 

mujahadah ini sangat penting karena fokus pada pembersihan diri dari hal negatif 

dan mendorong individu untuk senantiasa dilatih disiplin dan juga tanggung 

jawab. Penelitian ini bertujuan untuk menggali proses dan implikasi mujahadah 

terhadap sikap keberagamaan para santri, mengingat latar belakang beragam 

adanya berbedanya kesibukan santri dan datangnya mujahadah sebagai hal yang 

wajib dan juga tujuan dari mujahadah sebagai solusinya. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan Psikologi Agama. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi langsung, wawancara dengan pihak yang terkait, serta 

dokumentasi. Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif, yang 

ditinjau berdasarkan teori religiusitas atau keberagamaan dari Glock and Stark 

dengan menganalisis kepercayaan atau keyakinan, penghayatan, pemahaman dan 

pengetahuan serta dampak seseoarang terhadap ajaran agama yang dianutnnya. 

Proses analisis itu sendiri meliputi lima dimensi yakni dimensi ideologi, dimensi 

ritual, dimensi pengetahuan, dimensi penghayatan dan juga dimensi efek dan 

moral. Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran tentang prosesi 

pelaksanaan dan implikasi mujahadah terhadap keberagamaan santri Pondok 

Pesantren Al Luqmaniyyah Umbulharjo Yogyakarta. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses pelaksanaan mujahadah 

terdapat dua waktu yakni setelah magrib dan sebelum subuh serta terdapat 

beberapa tahapan yakni tahapan persiapan, pelaksanaan dan santri mengalami 

perubahan setelah menjalani mujahadah baik dirasakan individu ataupun 

berdampak pada lingkungan sosial. Dari subjek yang telah diteliti, jika dikaitkan 

dengan teori Charles Y Glock & Rodney Stark mengenai implikasi keberagamaan 

dari 10 orang diantaranya, 80% atau 8 orang diantaranya termasuk ke dalam 

dimensi ideologis, 80% dari 8 orang lagi masuk kedalam dimensi intelektual, 90% 

atau 9 orang masuk kedalam dimensi ritual dan 100% seluruhnya masuk kedalam 

dimensi perasaan dan dimensi konsekuensi atau efek moral. Beberapa diantaranya 

antara santri satu dengan yang lainnya berbeda pendapat mengenai implikasi 

mujahadah yang bisa dilihat dari berbagai sisi yakni sisi kepercayaannya, sisi 

keagamaan atau ritualnya, sisi pengetahuan keagamaannya, sisi penghayatannya 

dan juga sisi pengaplikasian ajaran agama dengan perilaku sosial dalam 

memaknai mujahadah. 

Kata kunci : Mujahadah, Keberagamaan, Dimensi Keagamaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan 

Islam tradisional yang memiliki peran yang penting dalam pembentukan 

karakter dan keilmuwan para santri. Lembaga pendidikan Islam tertua di 

Indonesia adalah pondok pesantren dan hal itu menjadi unsur utama 

dalam pendidikan Islam di negeri ini.1 Pondok pesantren tidak hanya 

menekankan pada pendidikan formal dalam bentuk pengajaran kitab- 

kitab klasik, akan tetapi dalam pesantren juga menanamkan nilai-nilai 

spiritual yang mendalam melalui berbagai aktivitas ibadah, salah satunya 

seperti mujahadah. 

Mujahadah adalah bentuk upaya sungguh-sungguh dalam 

meningkatkan kualitas diri melalui ibadah dan pengendalian nafsu, 

sebagai bentuk pencarian spritualitas yang lebih tinggi.2 Mujahadah dan 

jihad tersebut berasal dari mashdar (asal kata) dari fi’il (kata kerja) 

jaahada-  yujaahidu-mujaahadatan-wajihaadan جاهد   يجاه  مجاهدة  وجهاد 

dalam arti tersebut berusaha dengan sungguh-sungguh, mengerahkan 

segenap kemampuan.3 Sebuah kata bersungguh-sungguh diterapkan oleh 

para santri dalam kegiatannya dalam hal spiritual mereka. 

Metode pembelajaran atau sistem pendidikan di Pondok pesantren 

Al Luqmaniyyah berkiblat pada sistem yang dipakai Asrama Pendidikan 

Islam  (API)  Tegalrejo,  Magelang,  termasuk  pada  kegiatan  wajib 

 

1 Aksin Wijaya, Berislam di Jalur Tengah (IRCISOD, 2020), hlm. 247. 
2 Amir Maliki Abitolkha Dan Muhamad Basyrul Muvid, Islam Sufistik:Membumikan 

Ajaran Tasawuf Yang Humanis, Spiritualis Dan Etis (Penerbit Cv. Pena Persada, 2020), hlm. 134 
3 Ratna Prilianti, Mujahadah Guru dan Kualitas Pembelajaran Madrasah (Penerbit 

NEM, 2024), hlm. 12. 
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kepesantrenan. Pondok pesantren API Tegalrejo menerapkan beberapa 

kegiatan yang santrinya, seperti; solat berjamah, puasa sunah, tirakat 

ngrowod (menghindari makanan berbahan beras), dan mujahadah.4 

Sebagai pondok pesantren yang berkiblat kepada Ponpes API Tegalrejo, 

Ponpes Al Luqmaniyyah juga menerapkan hal yang sama dalam 

kegiatannya. Adapun kegiatan keseharian wajib santri di Pondok 

Pesantren Al Luqmaniyyah seperti: Jamaah sholat lima waktu, kegiatan 

madrasah diniyah (kajian kitab kuning), rutinan sholawat malam jumat 

dan juga mujahadah. Sebagai salah satu contoh, Pondok pesantren Al 

Luqmaniyyah mewajibkan para santrinya untuk mujahadah setiap setelah 

maghrib dan sebelum subuh. Sebagai bentuk berlaku dan berlangsungnya 

tata tertib atau peraturan yang ada, para santri dianjurkan menaati 

peraturan yang berlaku di Ponpes Al Luqmaniyah para santri diwajibkan 

mengikuti kegiatan wajib yang ada dalam pesantren. Kegiatan wajib 

seperti adanya mujahadah, meskipun mujahadah termasuk amal sunah 

dan bukanlah ibadah yang wajib, hal tersebut dikarenakan ada 

pemahaman yang diterapkan dalam Pondok pesantren ini guna untuk 

usaha pengendalian nafsu dan untuk meningkatkan kualitas ibadah yang 

merupakan bagian dari perjuangan spiritual, sehingga kegiatan mujahadah 

diwajibkan untuk seluruh santri Pondok pesantren Al Luqmaniyyah ini. 

Mujahadah merupakan salah satu amal ibadah sunah akan tetapi 

menjadi kegiatan wajib yang harus dilakukan santri di dalam Pondok 

Pesantren Al Luqmaniyah, mujahadah dilakukan setiap setelah solat 

jamaah magrib (untuk seluruh santri) dan sebelum jamaah solat subuh 

 

4Yayasan DIA, “Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta,” 

http://purl.org/dc/dcmitype/Text, Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta (laduniid, 30 Oktober 

2017),  https://www.laduni.id/post/read/31063/pesantren-al-luqmaniyyah-  yogyakarta.html. 
Diakses pada 21 Januari 2025. 

http://purl.org/dc/dcmitype/Text
http://www.laduni.id/post/read/31063/pesantren-al-luqmaniyyah-
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untuk kelas alfiyah 1 keatas. Mujahadah dilakukan untuk upaya atau 

usaha memerangi hawa nafsu yang ada dalam diri para santri yang dimana 

sudah masuk usia remaja bahkan kebanyakan kalangan mahasiswa yang 

terdapat di lingkungan pesantren Al Luqmaniyyah. Dalam hal sosial, 

santri di pesantren ini juga berasal dari latar belakang yang berbeda, 

baik dari segi ekonomi, budaya, maupun pendidikan. Dalam latar 

belakang kegiatan formal santri yang berbeda dapat menjadi pengaruh 

atau jaminan terlihatnya sikap baik atau buruk (naik atau turun) 

keberagamaannya melalui kegiatan sunah yang diwajibkan untuk diikuti 

seluruh santri. Dalam hal tersebut dapat menciptakan dinamika yang 

menarik dalam interaksi antar santri yang dapat mempengaruhi cara 

mereka menjalani praktik keagamaan termasuk mujahadah. Kalangan 

remaja yang sudah mulai beragam dengan kesibukan di luar pesantren 

yang dimana hal tersebut dapat memicu akal, nurani, dan hawa nafsu tidak 

terkontrol. Akal mungkin dapat mengajak untuk berfikir rasional, nurani 

mengajak untuk melakukan perbuatan baik, akan tetapi hawa nafsu selalu 

sering mengajak manusia melakukan perbuatan buruk dan melanggar 

hukum Allah SWT. Oleh karena itu perlu adanya untuk mengendalikan 

nafsu melalui kekuatan nurani dan akal. Jika hawa nafsu tidak 

dikendalikan maka diri sendiri yang akan dikendalikan. Sangat sulit jika 

kita dikendalikan oleh hawa nafsu kita sendiri. Maka aktivitas untuk 

melawan nafsu tersebut dinamakan mujahadah, salah satunya seperti 

yang ada di Pondok pesantren Al Luqmaniyyah setiap harinya guna untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT dan juga untuk pengendalian atau 

upaya melawan hawa nafsu yang dimiliki santri.5 Maka dari itu adanya 

mujahadah sangat berpengaruh dalam kehidupan santri untuk kedepannya. 

 

 

5 Zainuri Ihsan, Mujahadah (Yogyakarta, MediaPressindo, 2015), hlm. 20. 
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Dalam penelitian ini peneliti menerapkan teori Glock and Stark 

yang didalamnya membahas 5 dimensi dalam keberagamaan yakni 

dimensi keyakinan, dimensi peribadatan dan praktik keagamaan, dimensi 

feeling atau penghayatan, dimensi pengetahuan agama dan juga dimensi 

efek atau pengalaman.6 Dalam 5 dimensi tersebut akan digunakan oleh 

peneliti untuk diterapkan keterkaitannya implikasi mujahadah terhadap 

kebergamaan para santri. Dengan menggunakan metode ideografik yang 

diamati tidak hanya individual saja, akan tetapi yang diamati juga 

perkelompok dalam ruang lingkup santri dengan lebih detailnya antara 

santri satu dengan yang lain dan juga perkelas satu dengan yang lainnya. 

Hal tersebut sangat menarik karena memunculkan jawaban adanya 

dampak yang muncul pada santri ketika mengikuti atau tidak dalam 

mujahadah melalui dimensi keberagamaan. 

Berdasarkan adanya uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian sesuai uraian tersebut dengan mengangkat judul 

skripsi yang berjudul “Implikasi Mujahadah Terhadap Keberagamaan 

Santri Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah Umbulharjo Yogyakarta”. 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pemahaman tentang peran praktik spiritual dalam membangun 

keberagaman dan toleransi dilingkungan pesantren serta dapat 

berpengaruh yang baik untuk peningkatan spiritualitas santri dan 

lingkungannnya kedepannya. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

 

6 Rodney Stark dan Charles Y. Glock, American Piety: The Nature of Religious 

Commitment (University of California Press, 1968), hlm. 20. 
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yang ditujukan untuk penelitian dan sebagai pembahasan adalah: 

1. Bagaimana proses dan pelaksanaan kegiatan mujahadah di Pondok 

Pesantren Al Luqmaniyyah Umbulharjo Yogyakarta? 

2. Bagaimana implikasi mujahadah terhadap keberagamaan santri di 

Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah Umbulharjo Yogyakarta sesuai 

dengan teori Glock and Stark? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berikut tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis proses pelaksanaan kegiatan 

mujahadah di Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah Umbulharjo 

Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan adanya Implikasi 

mujahadah terhadap keberagamaan santri di Pondok Pesantren Al 

Luqmaniyyah Umbulharjo Yogyakarta sesuai dengan teori Glock 

and Stark. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang baik 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam hal 

kajian agama dan penelitian tentang mujahadah. Dengan 

menggunakan teori Glock and Stark, juga diharapkan dapat 

memberikan wawasan baru tentang adanya relevansi teori Glock and 

Stark dalam memahami dinamika keberagamaan di lingkungan 
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pesantren. Penelitian diharapkan juga dapat digunakan sebagai 

sumber memperkaya literatur yang ada mengenai dimensi religiositas 

dan untuk mengetahui praktik spritual yang dapat mempengaruhi 

keberagamaan di kalangan santri. 

 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Dalam penelitian ini dapat memberikan pengetahuan sehingga 

dapat membantu santri untuk lebih memahami pentingnya 

mujahadah dalam setiap hari yang mereka lakukan. Dengan 

demikian hal itu diharapkan santri dapat meningkatkan kualitas 

spiritual dalam mujahadahnya dan ketakwaan mereka, serta untuk 

mengembangkan sikap santri dalam hal toleransi terhadap 

perbedaan dan juga pentingnya menjaga tata tertib pesantren. 

b. Dalam segi kepengurusan diharapkan penelitian ini dapat 

berpengaruh terhadap strategi dan peraturan serta takziran/ 

hukuman yang dibuat oleh pengurus, serta berdampak yang baik 

untuk meningkatkan ketertiban para santri dalam kegiatan 

mujahadah di Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah Umbulharjo 

Yogyakarta. 

 

3. Manfaat Sosial 

a. Dengan adanya pemahaman tentang implikasi mujahadah 

terhadap keberagamaan para santri, penelitian ini diharapkan 

dapat berkontribusi dalam upaya menciptakan lingkungan 

pesantren yang disiplin dan harmonis dengan bentuk dapat 

memunculkan lebih sikap para santri tentang toleransi kerukunan 

kebergamaan dalam lingkungan sosial. 
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b. Penelitian ini juga diharapkan dapat mendorong santri untuk aktif 

bersosial berinteraksi sesama santri sehingga dapat menciptakan 

keluarga santri yang harmonis dengan latar belakang yang 

berbeda. Hal tersebut sangatlah penting untuk membangun 

solidaritas dan persatuan mereka yang pada nantinya turun 

temurun ditiru oleh para santri baru, sehingga cenderung dapat 

menciptakan suasana lingkungan baik yang turun temurun. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Untuk mendukung penelitian ini, penulis menelusuri beberapa 

penelitian yang berkaitan dengan beberapa tradsi mujahadah. Hal ini 

dilakukan untuk menjaga keorisinalan dalam karya penelitian sehingga 

tidak terjadi duplikasi dalam penelitian. Adapun beberapa penelitian yang 

penulis temukan, diantaranya: 

1. Skripsi dari Fiki Hidayah Eka Irmiati, Jurusan Pendidikan Agama 

Islam yang berjudul “Pelaksanaan Kegiatan Mujahadah Dalam 

Meningkatkan Kecerdasan spiritual Santri di Pondok Pesantren Salaf 

Qothrootunada di Desa Asemdoyong Taman Pemalang” tahun 2024.7 

Skripsi ini memfokuskan kepada faktor penghambat dan pendukung 

dalam mujahadah sebagai bentuk peningkatan spiritual di Pondok 

Pesantren Qothrootunada. Sedangkan perbedaan dari penelitian yang 

peneliti lakukan berfokus pada dampak yang timbul dari adanya 

mujahadah pada sikap keberagamaan santri Pondok Pesantren Al 

Luqmaniyyah. 

2. Skripsi dari Alifah Budianti, Jurusan Pendidikan Agama Islam yang 

berjudul “Pembentukan Sikap Sosial Remaja Melalui Rutinan. 

 

7 Fiki Hidayah Eka Irmiati, “Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

Dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H.Abdurrahman Wahid Pekalongan,” 2024. 
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Mujahadah Usbuiyah di Madrasah Diniyah Sholihul Huda Desa 

Tanjungsari Boyolali Tulungagung” tahun 2018.8 Skripsi ini 

memfokuskan penelitiannya pada pembentukan sikap sosial remaja 

melalui mujahadah di Madrasah Diniyah Sholihul Huda Desa 

Tanjungsari Boyolali Tulungagung. Perbedaan dari penelitian yang 

peneliti lakukan yaitu terletak pada fokus penelitian seperti yang 

terdahulu terfokus pada pembentukan sikap sedangkan penelitian 

yang peneliti lakukan terfokus pada implikasi atau dampak dari 

adanya mujahadah itu sendiri. 

3. Skripsi dari Putri Khoirunisa, Jurusan Bimbingan Konseling Islam 

yang berjudul “Metode Mujahadah Untuk Mengurangi Stres Pada 

Santri Penghafal Kitab Alfiyah Ibnu Malik di Pondok Pesantren 

Salafiyah Darussalam Jati Agung Lampung Selatan” tahun 2022.9 

Skripsi ini memfokuskan penelitiannya pada pelaksanaan Metode 

Mujahadah Untuk Mengurangi Stres Pada Santri Penghafal Kitab 

Alfiyah Ibnu Malik di Pondok Pesantren Salafiyah Darussalam Jati 

Agung Lampung Selatan. Sedangkan perbedaaan dari skripsi dari 

peneliti yakni berfokus pada dampak dari mujahadap pada sikap 

keberagamaan santri di Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah 

Umbulharjo Yogyakarta. 

4. Skripsi dari Lia Yulianti, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam yang 

berjudul “Manajemen Mujahadah Santri Dalam Nilai Karakter 

Tanggung Jawab di Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah Yogyakarta” 

 

 

8 Alifah Budianti, “Pembentukan Sikap Sosial Remaja Melalui Rutinan Mujahadah 

Usbuiyah di Madrasah Diniyah Sholihul Huda Desa Tanjungsari Boyolali Tulungagung,” Skripsi 

(IAIN Tulungagung,24 Juli 2018). 
9 Khoirunisa Putri, “Metode Mujahadah Untuk Mengurangi Stres Pada Santri Penghafal 

Kitab Alfiyah Ibnu Malik di Pondok Pesantren Salafiyah Darussalamah Jati Agung Lampung 

Selatan” (diploma, UIN Raden Intan Lampung, 2022). 
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tahun 2023.10 Skripsi ini memfokuskan penelitian pada manajemen 

mujahadah santri dalam membangun nilai karakter tanggung jawab 

pada santri Pondok Pesantren Al luqmaniyyah Yogyakarta. 

Sedangkan perbedaan dari penelitian yang peneliti lakukan lebih 

berfokus pada psikologi agama atau sikap yang berubah ketika setelah 

atau sebelum mujahadah. 

5. Skripsi dari Emi Sururiyah Mahmudah, Jurusan Bimbingan 

Penyuluhan Islam yang berjudul “Upaya Meningkatkan Ketenangan 

Santri Melalui Mujahadah Dzikrul Ghafilin di Pondok Pesantren 

Darul Huda Mayak Ponorogo” tahun 2022.11 Skripsi ini memfokuskan 

penelitian pada tujuan, praktik dan ketenangan jiwa dari adanya 

mujahadah Dzikrul Ghafilin di Pondok Pesantren Darul Huda Mayak 

Ponorogo. Perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

yakni lebih berfokus pada objek dan predikat dalam penelitian yakni 

pada implikasi dari mujahadah terhadap sikap keberagamaan santri. 

Berdasarkan tinjauan diatas dapat diketahui bahwa penelitian terdahulu 

dan penelitian yang peneliti lakukan mempunyai persamaan dibagian 

subjek yakni mujahadah dan adanya perbedaan terletak dibagian objek 

dan predikatnya yakni penelitian yang peneliti lakukan berfokus pada 

implikasi atau dampak dan juga keberagamaan santri Pondok Pesantren 

Al Luqmaniyyah Umbulharjo Yogyakarta. 

F. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan suatu gambaran atau rencana yang 

berisi tentang penjelasan dari semua hal yang dijadikan sebagai bahan 

 

10 Lia Yulianti, “Manajemen Mujahadah Santri Dalam Nilai Karakter Tanggung Jawab 

di Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah Yogyakarta” (skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2023). 
11 Emi Sururiyah Mahmudah, “Upaya Meningkatkan Ketenangan Jiwa Santri Melalui 

Mujahadah Dzikrul Ghofilin Di Pondok Pesantren Darul Huda” (diploma, IAIN Ponorogo, 2022). 
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penelitian yang berlandaskan pada hasil dari penelitian.12 Untuk 

mempermudah pembaca dalam memahami tulisan dalam penelitian ini, 

peneliti mencantumkan kerangka teori sebagai pedoman dalam menyusun 

skripsi. Maka dari itu peneliti mencantumkan gambaran teori Glock and 

Stark yang berkaitan dengan penelitian. 

1. Teori Dimensi Keberagamaan 

Dalam teori ini pertama kali dicetuskan oleh Charles Young Glock 

& Rodney Stark dalam satu tulisannya yakni “On the of Religious 

Commitmen Review of Recent Research Bearing on Religious 

Character Formation” pada tahun 1962. Menurutnya religiusitas atau 

keberagamaan merupakan sebuah bentuk kepercayaan kodrati dimana 

di dalamnya terdapat sebuah penghayatan yang bisa dikorelasikan di 

kehidupan sehari-harinya. Untuk lebih mewujudkan penghayatan 

maka dalam keberagamaan dibagi menjadi 5 dimensi, yakni: dimensi 

ideologis (The ideological dimension), dimensi peribadatan atau 

praktek keagamaan (The ritualistic dimension), dimensi feeling atau 

penghayatan (The experencial dimension), dimensi pengetahuan 

agama (The intellectual dimension), dan dimensi efek atau 

pengalaman (The consequential dimension).13 Berikut kaitannya teori 

dimensi keberagamaan sesuai dengan pembahasan yang dibuat : 

 

a. Dimensi ideologis (The Ideological dimension) 

Dalam dimensi ini membahas mengenai sebuah keyakinan dan 

pemahaman terhadap beberapa ajaran yang dibawa 

 

 

 

12 Qotrun A, “Pengertian Kerangka Teori: Contoh & Cara Membuatnya,” diakses 4 

November 2024, https://www.gramedia.com/literasi/kerangka-teori/. 
13 Rodney Stark dan Charles Y. Glock, American Piety: The Nature of Religious 

Commitment (University of California Press, 1968), hlm. 20. 

http://www.gramedia.com/literasi/kerangka-teori/
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penganutnya.14 Dimensi ini juga mengukur atau menimbang benar 

salahnya seseorang. Seperti, dalam konteks tema dalam penelitian 

ini bisa dikaitkan dengan beberapa pandangan keberagamaan atau 

religiusitas santri Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah Umbulharjo 

Yogyakarta dalam memaknai mujahadah dengan berbagai 

pandangan dan juga berbagai pemaknaannya. 

b. Dimensi peribadatan atau praktik keagamaan (The ritualistic 

dimension). 

Dalam dimensi ini menjelaskan mengenai tingkat seseorang 

dalam memeluk agama dan sejauh mana memahami serta 

menjalankan perintah dalam agamanya.15 Hal tersebut berkaitan 

dengan praktik keagamaan seseorang secara khusus maupun 

secara umum. Seperti contoh didalam pondok pesantren ketika ada 

tahlil dan mujahadah, maka para santri secara rutin mengikuti 

kegiatan tersebut dengan cara kesadaran sendiri maupun karena 

adanya kewajiban. 

c. Dimensi feeling atau penghayatan (The experiential dimension) 

Dalam dimensi ini menjelaskan mengenai adanya penghayatan 

seseorang terhadap ajaran agamanya, juga berkaitan dengan 

dampak dari praktik keagamaan yang sesuai dengan keputusan 

individu.16 Dapat diketahui ketika seseorang memilih untuk tidak 

melanggar peraturan dalam pondok pesantren karena sudah 

menyatu atau sudah naik tingkat religiusitas seseorang (untuk 

 

14 Rodney Stark dan Charles Y. Glock, American Piety: The Nature of Religious 

Commitment (University of California Press, 1968), hlm. 20. 
15 Rodney Stark dan Charles Y. Glock, American Piety: The Nature of Religious 

Commitment (University of California Press, 1968), hlm. 20. 
16 Rodney Stark dan Charles Y. Glock (University of California Press, 1968), hlm. 20. 
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mendekatkan diri kepada tuhannya) ataupun karena adanya 

kesadaran atas konsekuensi yang nantinya bakal diterima. 

d. Dimensi pengalaman agama (The intellectual dimension) 

Dalam dimensi menjelaskan mengenai tingkat pengetahuan 

dan sejauh mana pengalaman seseorang pada agama atau praktik 

keagamaan yang dianutnya, serta ketertarikan terhadap aspek yang 

dianutnya.17 Dapat diketahui ketika para santri memberikan atau 

memaknai adanya mujahadah serta sejauh mana merasakan hal 

yang beda ketika mujahadah. Yang mana dapat diketahui 

bahwasanya mujahadah dapat membuat diri lebih dekat pada allah 

swt dan dapat dikatakan sebagai jihad melawan nafsu.18 

e. Dimensi efek atau moral (The consequential dimension) 

Dimensi ini menerangkan mengenai bagaimana dampak ajaran 

agama terhadap tingkah laku seseorang di lingkungan sosialnya.19 

Dimensi ini berkaitan dengan kepercayaan terhadap ritual serta 

pengalaman seseorang. Dapat diketahui ketika seseoarang 

melakukan praktik keagamaan karena sebagai cara untuk lebih 

dekat dengan allah swt. Mujahadah dalam pondok pesantren juga 

dilakukan sebagai bentuk cara untuk lebih mendekatkan diri 

kepada Allah SWT.20 

Dengan adanya ke 5 teori tersebut dapat digunakan untuk 

menganalisis tingkat keberagamaan santri Pondok Pesantren Al 

luqmaniyyah terhadap adanya mujahadah setelah dapat dimasukan 

 

 

17 Rodney Stark dan Charles Y. Glock, (University of California Press, 1968), hlm. 20. 

18 Jumal Ahmad, Religiusitas, Refleksi dan Subjektivitas Keagamaan (Islamic Character 

Development, t.t.). 
19 Stark dan Glock, American Piety, 1968, hlm. 20. 
20 Stark dan Glock, American Piety, 1968, hlm. 20. 
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kedalam kriteria santri yang melakukan kegiatan berdasarkan 

orientasi beragama ekstrinsik maupun instrinsik. Dalam teori 

glock and stark ini juga dapat memberikan alur pemetaan 

golongan yang dimiliki santri sehingga dengan pemetaan dapat 

dengan mudah melihat kasus yang dibahas dalam penelitian yang 

sesuai dengan kalangan santri ketika menjalani mujahadah dalam 

praktik religiusitasnya.21 

 

G. Metodologi penelitian 

Metodologi penelitian adalah proses pencarian masalah 

menggunakan pendekatan ilmiah. Adapun tujuan dari metodologi 

penelitian adalah untuk mengumpulkan, menganalisis data dan secara 

sistematis dan objektif guna untuk menarik kesimpulan tentang cara 

memecahkan masalah untuk memperoleh pengetahuan baru. 22 

1. Jenis penelitian 

Dalam penelitian ini bisa dikategorikan ke dalam penelitian 

kualitatif. Karena bersifat deskriptif analisis. Jenis penelitian ini 

memaparkan dan mengungkapkan objek penelitian yang sesuai atas 

apa yang terjadi dalam kasus penelitian dan jenis penelitian ini juga 

berkaitan dengan rumusan masalah yang dibuat. Dalam penelitian ini 

peneliti menganalisis dan mendeskripsikan terkait implikasi atau 

dampak adanya mujahadah ke dalam tingkat keberagamaan pada 

santri Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah Umbulharjo Yogyakarta. 

 

 

 

21 Rodney Stark dan Charles Y. Glock, American Piety, 1968, hlm. 21. 
22 Rifai Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Suka Press, 2021), 

https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/42716/, hlm. 28. 
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2. Pendekatan penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan dari teorinya 

Glock and Stark. Tentang adanya religiusitas yang dibagi menjadi 5 

dimensi : dimensi idelogis, dimensi peribadatan atau praktik 

keagamaan, penghayatan, dimensi pengetahuan dan dimensi moral. 

3. Teknik pengumpulan data 

Hal yang sangat penting dalam suatu penelitian salah satunya yaitu 

teknik pengumpulan data. Proses pengumpulan data ini disesuaikan 

dengan kebutuhan dalam penelitian, yang nantinya teknik tersebut 

digunakan untuk memperoleh data dengan menggunakan beberapa 

cara yakni: 

a. Wawancara 

Teknik pengumpulan data dengan cara wawancara 

merupakan suatu metode pengumpulan data yang melibatkan 

interaksi langsung antara peneliti dan responden dan dilakukan 

untuk secara langsung dapat memberi pandangan, pengalaman, 

atau responden terkait adanya suatu topik dalam penelitian.23 

Maka dari itu peneliti menggunakan cara wawancara dengan 

bentuk mengajukan pertanyaan secara lisan. Percakapan tersebut 

dilakukan dengan beberapa santri perkelasnya, ustadz maupun 

pengurus keamanan pondok pesantren yang bisa terlibat dalam 

pembahasan dalam penelitian ini. Sasaran objek dalam penelitian 

ini terdiri dari takmir, santri dan juga ustadz pemimpin 

mujahadah Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah yang telah 

mengikuti program mujahadah baik setelah Magrib maupun 

 

23 Dr. Dewi Anggraeni Dr. Eko Budiarto, SKM, Epidemiologi (Penerbit Buku 

Kedokteran EGC, t.t.). hlm. 40. 
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sebelum Shubuh. 

 

b. Observasi/ Pengamatan 

Metode observasi dilakukan dengan cara menganalis ataupun 

mengumpulkan berbagai data dengan cara pencatatan 

sistematis terhadap objek yang akan diteliti.24 hal tersebut 

dilakukan salah satunya dengan cara mengamati objek individu 

perorangan santri secara langsung dengan adanya kegiatan 

mujahadah dalam Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah 

Umbulharjo, Yogyakarta. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel- variabel dapat berupa catatan, transkip, buku, notulen 

dan sebagainya. Metode ini digunakan guna untuk memperoleh 

data yanhg akurat digunakan sebagai cerminan situasi yang 

sebenarnya, serta dapat dijelaskan berulang-ulang tanpa 

mengalami perubahan.25 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses pencarian dan penyusunan 

yang sistematis terhadap hasil-hasil wawancara, catatan lapangan dan 

lain-lain yang dikumpulkan agar memudahkan peneliti untuk 

menjelaskan kepada orang lain mengenai apa yang telah ditemukan.26 

Dengan adanya hal tersebut analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan metode kualitatif. 

 

24 Samsu Samsu, Metode Penelitian: Teori & Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, 

Mixed Methods, Serta Research And Development (Jambi: Pusaka Jambi, 2021), hlm. 97. 
25 Samsu Samsu, Metode Penelitian: Teori & Aplikasi Penelitian Kualitatif, hlm 99. 
26 Rike Setiawati, Metodologi Penelitian Bisnis: Strategi Dan Teknik Penelitian Terkini 

(Asadel Liamsindo Teknologi, 2024), hlm. 143. 
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Untuk melakukan analisis tersebut ada beberapa yang harus dilakukan 

oleh peneliti, yakni sebagai berikut: 

a) Reduksi Data 

Dengan adanya reduksi data digunakan untuk memfokuskan 

beberapa hal yang memang perlu untuk dibahas didalam penelitian 

serta memperluas data lapangan. Reduksi data ini dikerjakan 

penulis menggunakan data yang diperoleh dengan baik dengan 

menggunakan maupun wawancara dan juga kajian pustaka. 

Reduksi data ini digunakan juga sebagai cara untuk 

menyederhanakan data agar dapat mudah dipahami.27 Dengan 

reduksi data yang digunakan untuk memperluas dan penghalusan 

data, hal tersebut seperti melakukan perbaikan kalimat, 

mengurangi atau menghilangkan kata yang terlihat tidak telalu 

penting serta menjelaskan lebih rinci dan lebih jelas yang sesuai 

dengan kaidah EYD (Ejaan Yang Disempurnakan) bahasa 

indonesia yang baik dan benar. 

b) Penyajian data 

Langkah selanjutnya ketika sudah melakukan reduksi data 

adalah dengan melakukan sebuah penyajian data, dengan adanya 

penyajian data penulis menggunakan penyajian data yang bersifat 

naratif. Hal ini dapat berfungsi untuk mempermudah memahami 

fakta atau peristiwa yang terjadi dan sesuai dengan rumusan 

masalah yang ada di dalam data lapangan dan bisa dideskripsikan 

 

 

 

 

27 Muhammad Rizal Pahleviannur Dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif (Pradina 

Pustaka, 2022), hlm. 140. 
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secara kualitatif.28 

 

c) Penarikan Kesimpulan 

Dalam penarikan kesimpulan hal tersebut melibatkan beberapa 

hal seperti verifikasi data yang digunakan untuk memastikan 

bahwa data itu data yang valid. Sehingga dalam langkah ini 

digunakan untuk menarik kesimpulan yang sesuai data yang 

sebenarnya dan tidak menyimpang dari data yang dianalisis.29 

 

5. Teknik Keabsahan Data 

Proses ini dilakukan untuk menguji keabsahan data yang diperoleh 

oleh peneliti, dengan menggunakan teknik triangulasi peneliti dapat 

memeriksa memeriksa keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu 

di luar data dengan tujuan mengecek dan membandingkan data yang 

diperoleh. Teknik keabsahan data yang digunakan penulis yaitu 

triangulasi data yang bertujuan menguji data yang diperoleh lapangan. 

Triangulasi merupakan teknik yang digunakan oleh peneliti untuk 

memeriksa keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu di luar data 

yang tujuannya untuk mengecek atau membandingkan terhadap data 

yag diperoleh. Triangulasi yang digunakan ialah triangulasi sumber 

dan teknik. 

Adapun triangulasi sumber yang merupakan metode yang 

digunakan untuk membandingkan data dengan proses pengecekan 

data melalui beberapa sumber kemudian dideskripsikan, 

dikategorikan dan dispesifikasikan kemudian dapat disimpulkan. 

 

 

28 Fauziah Hamid Wada dkk., Buku Ajar Metodologi Penelitian (Jambi, PT. Sonpedia 

Publishing Indonesia, 2024), hlm. 144. 
29 Fauziah Hamid Wada dkk., Buku Ajar Metodologi Penelitian, hlm. 145. 
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Sedangkan triangulasi teknik merupakan proses pengecekan dengan 

sumber yang sama melalui teknik yang berbeda yakni data yang 

diperoleh saat wawancara dilakukan pengecekan dengan hasil 

observasi dan dokumentasi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka teknik keabsahan data dalam 

penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dengan cara 

membandingkan data dari beberapa sumber dengan teknik yang sam 

yakni wawancara terhadap tiga subjek yang terpilih oleh penulis yaitu 

yang pertama dari pemimpin mujahadah, yang kedua dari santri dan 

yang ketiga dari takmir Masjid Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah. 

Hasil dari data tersebut dikumpulkan dibandingkan dan juga 

pengecekan kemudian disimpulkan. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Dalam bagian ini berfungsi untuk memberikan gambaran alur 

penelitian secara sistematis, hal ini juga berguna untuk memudahkan 

penulisan skripsi yang berurutan dan logis sehingga data yang ditampilkan 

dalam laporan menjadi terstruktur dan bisa disimpulkan. Maka penulis 

membuat sistematika pembahasan seperti berikut: 

Bab pertama yakni peneliti membahas mengenai latar belakang 

masalah, rumusan masalah yang memperjelas fokus tujuan penelitian, 

tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian yang berisi penjelasan pengumpulan data, sistematika 

pembahasan yang berisi gambaran alur penelitian. 

Bab kedua yakni peneliti membahas penulisan yang dalam bab ini 

berisi penjelasan atau analisis Gamabaran umum yang berisi tentang Profil dan 

Latar Belakang Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah. Di bab ini menjelaskan 
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gambaran tempat penelitian yang peneliti lakukan secara langsung. 

 

Bab ketiga yakni berisi penjelasan adanya pelaksanaan atau prosesi 

kegiatan mujahadah yang diikuti para santri Pondok Pesantren Al 

Luqmaniyyah Umbulharjo Yogyakarta. Hal ini penting karena dapat 

mengantarkan penyajian dan penjelasan secara jelas mengenai 

pelaksanaan kegiatan begitu juga nilai dan makna dari prosesi mujahadah 

terhadap santri Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah. 

Bab keempat yakni berisi penjelasan mengenai adanya implikasi 

mujahadah terhadap keberagamaan santri Pondok Pesantren Al 

Luqmaniyyah Umbulharjo Yogyakarta dengan menggunakan teori Glock 

and Stark yang berisi 5 dimensi keberagamaan, hal ini penting karena 

nantinya akan mengambil pendapat dari beberapa perspektif yang berbeda 

yakni dari para santri perwakilan perkelasnya, pengurus, serta ustadz yang 

ada didalam pondok pesantren al luqmaniyyah dengan menggunakan 

teorinya Glock and Stark tersebut. 

Bab kelima peneliti memberikan kesimpulan dan juga saran dari 

adanya penelitian. Kesimpulan dalam bab ini juga dipaparkan secara 

singkat yang nantinya juga berisi saran yang nantinya dapat membangun 

dan bisa memperkaya pengetahuan yang didapatkan dalam penelitian ini. 

Dalam bab ini diakhiri dengan daftar pustaka serta lampiran-lampi 



 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implikasi mujahadah terhadap 

keberagamaan santri Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah Umbulharjo 

Yogyakarta, hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses Pelaksanaan kegiatan mujahadah menurut para santri dan 

sumber dari data yang sudah ada di Pondok Pesantren Al 

Luqmaniyyah dilakukan dalam dua waktu yakni waktu magrib tepat 

setelah jamaah sholat magrib sekitar jam 18.00 sampai selesai untuk 

seluruh santri dan juga waktu sebelum jamaah sholat subuh sekitar jam 

03.00 sampai selesai khusus kelas alfiyah 1 keatas. Kegiatan 

mujahadah ini beranggotakan seluruh santri yang masih aktif 

dipondok pesantren dan juga bersifat wajib. Tempat dari kegiatan 

mujahadah terdiri dari dua tempat yakni santri putra di masjid dan 

santri putri bertempat di aula pondok pesantren. Adapun tahapan 

prosesi dari mujahadah dimulai dengan adanya sholat berjamaah dan 

juga sholat sunah, dilanjutkan dengan berdzikir yang dipimpin oleh 

ustadz maupun dari takmir dan juga tilawah quran serta adanya doa 

dan munajat bersama-sama yang diyakini bertujuan untuk meminta 

perlindungan, permohonan maaf dan juga tujuan lainnya dari hamba 

dengan Allah SWT. 

2. Implikasi Mujahadah terhadap Keberagamaan santri Pondok 

pesantren Al Luqmaniyyah Umbulharjo Yogyakarta yang dilakukan 

peneliti menggunakan teori Charles Y Glock & Rodley Stark. Teori 

ini menjelaskan mengenai dimensi religiusitas atau kebergamaan. 

Berdasarkan survei, membuktikan bahwasanya dari 10 santri, 80% 
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atau 8 orang diantaranya termasuk kedalam dimensi ideologis, 80% 

lagi atau 8 orang juga masuk kedalam dimensi intelektual, 90% atau 9 

orangnya masuk kedalam dimensi ritual, 100% atau seluruhnya masuk 

kedalam dimensi perasaan dan juga dimensi konsekuensi atau efek dan 

moral. Hal ini bisa terlihat dari sisi kepercayaan, pengetahuan, sisi 

ritual yang terjadi sebelum dan sesudah mujahadah, sisi 

penghayatannya dan juga sisi implikasi ajaran agama atau mujahadah 

dengan perilaku dalam memaknai mujahadah. Berdasarkan survei 

presentase, implikasi mujahadah terhadap keberagamaan santri lebih 

dominan kedalam dampak positif yang terjadi pada santri yang disitu 

mujahadah sebagai alat atau perantara untuk memotivasi santri yang 

disitu lebih seringkali terbentuk kesadaran dan termotivasi untuk 

melakukan kegiatan yang disitu berdampak baik bagi dirinya terutama 

yang berhubungan dengan ritual kegamaannya. 

 

B. Saran 

Dalam penelitian yang dilakukan peneliti dapat diketahui implikasi 

mujahadah terhadap keberagamaan santri Pondok Pesantren Al 

Luqmaniyyah dapat diteliti dengan menggunakan teori Glock & Stark. 

1. Untuk mengetahui tingkat pemaknaan mujahadah yang dilihat dari 

sisi keberagamaannya, maka perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut yang menjadikan penelitian ini dan juga penelitian 

selanjutnya lebih baik dan lebih sempurna. 

2. Dari adanya hasil dari penelitian yang peneliti lakukan, peneliti 

mengakui bahwasanya masih banyak kekurangan didalamnya. 

Maka peneliti berharap untuk penelitian ini dapat bermanfaat 

untuk melengkapi penelitian mengenai adanya mujahadah dan 

menjadi lebih sempurna 
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